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PENGARUH PENGGUNAAN KAPASITOR BANK PADA PENYULANG
KOTA DI PT. PLN (PERSERO) RAYON MEULABOH KOTA

Haimi Ardiansyah
Akademi Komunitas Negeri Aceh Barat

Abstract

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan kapasitor bank pada penyulang kota di PT. PLN (Persero)
Rayon Meulaboh Kota. Pendistribusian tenaga listrik yang stabil adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi PT. PLN
(Persero) dalam menjawab kebutuhan konsumen. Bertambahnya beban yang bersifat induktif akan berpengaruh
reaktif yang sangat besar sehingga pembangkit listrik harus menyalurkan daya yang lebih besar. Salah satu upaya
untuk memperbaiki faktor daya adalah dengan menambahkan beban kapasitif. Perbaikan faktor daya pada
penyulang kota dengan menggunakan kapasitor bank bertujuan untuk meningkatkan daya aktif sehingga mendekati
dengan daya semu yang diproduksi PT. PLN. Penggunakan kapasitor bank ini diharapkan mampu menurunkan daya
reaktif dan memperbaiki faktor daya pada penyulang kota.

Keywords:
Daya Listrik, Daya Reaktif, Faktor daya, Kapasitor Bank

Abstrak

The study discusses the effect of installing bank capacitor on city electric feeder at PT. PLN (Persero) Rayon
Meulaboh Kota. Stable electric supply is an absolute requirement that must be met by PT. PLN (Persero) in
answering consumer needs. The increase of inductive loads will affect the decrease power factor value in the
electrical system. Furthermore, this condition will also require a very large reactive power so that power plants
have to supply more electric power. Installing capacitive loads is one of the best options in improving the power
factor. The improvement of power factor in city feeders using capacitor banks aims to increase the active power to
get close to the apparent power which is produced by PT. PLN (Persero). In short, the use of capacitor banks is
expected to reduce reactive power and improve the power factor in city feeders.
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Haimi Ardiansyah

I.  PENDAHULUAN

Listrik merupakan kebutuhan utama yang
tidak bisa dipisahkan dari seluruh aspek kehidupan
mulai dari aktivitas rumah tangga sampai dengan
lingkungan industri. Distribusi tenaga listrik yang
handal dan stabil dapat menentukan aktivitas
rumah tangga dan industri berjalan lancar. Salah
satu persyaratan sistem distribusi yang baik yang
harus dipenuhi untuk kepuasan pelanggan adalah
daya listrik yang stabil. Pada kenyataannya,
memastikan daya listrik yang stabil adalah bukan
pekerjaan yang mudah.Salah satu penyebabnya
adalah karena tegangan jatuh dapat terjadi pada
semua bagian sistem dan akan berubah dengan
adanya perubahan jumlah beban dan panjang
jaringan listrik.

Ketidakstabilan distribusi tenaga listrik
tersebut tentunya dapat diatasi dengan memberikan
solusi yang tepat untuk  mengimbangi
bertambahnya beban listrik. Diantara beban-beban
yang tersambung pada sistem tenaga listrik yang
paling dominan adalah beban induktif. Suatu
beban dikatakan induktif apabila beban tersebut
menghasilkan daya reaktif. Bertambahnya beban
induktif membutuhkan daya reaktif yang sangat
besar sehingga sumber pembangkit listrik pun
harus mensuplai daya yang lebih besar. Keadaan
seperti ini mengakibatkan jatuhnya tengangan dan
faktor daya disisi lain akan membuat arus menjadi
meningkat.

Salah satu solusi yang tepat dalam menjawab
permasalahan di atas adalah dengan memasang
kapasitor bank pada penyulang (feeder) Kota.
Kapasitor bank akan menurunkan daya reaktif
yang disuplai ke beban pelanggan. Penurunan daya
reaktif ~ ini  akan  terjadi  jika  dapat
memperbaiki/menaikkan nilai faktor daya. Dengan
demikian, kondisi jatuhnya tegangan akan dapat
dikurangi.

1. STUDI PUSTAKA

A. Sistem Tenaga Listrik
Sistem tenaga listrik merupakan sistem yang
terdiri atas beberapa komponen peralatan seperti

generator, transformator, beban dan alat-alat
pengaman dan  pengaturan yang saling
dihubungkan membentuk suatu sistem yang
digunakan untuk membangkitkan, dan
menyalurkan  energi  listrik.  (Génen, 2008;
Kersting, 1991) mejelaskan bahwa secara

Pengaruh Penggunaan Kapasitor Bank pada Penyulang
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terperinci  sistem tenaga listrik terbagi atas

beberapa komponen utama, yaitu:

1. Sistem Pembangkit
Sistem pembangkit tenaga listrik (electric
power station) merupakan tempat menghasilkan

energi listrik yang terdapat mesin
membangkitkan tenaga listrik berupa generator,
dilengkapi  dengan gardu induk  penaik
tegangan.  Tegangan rendah yang dihasilkan

(output) generator dinaikan menjadi tegangan
tertentu dengan transformator step up (step-up
transformer) sebagai penaik tegangan (Syufrijal,
2014).

2. Sistem Transmisi

Sistem transmisi tenaga listrik adalah
seperangkat sistem yang menyalurkan energi
listrik berasal dari dari pembangkit listrik yang
jauh menuju gardu induk (GI). Sistem transmisi
tenaga listrik ini diklasifikasikan menjadi;

- Saluran  Udara  Tegangan Ekstra Tinggi

(SUTET)

- Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
Sistem transmisi berfungsi untuk menyalurkan
tenaga listrik dari gardu induk pusat yang terdapat
pada sistem pembangkit ke gardu induk yang lain
dengan jarak yang jauh (Syufrijal, 2014).

3. Sistem Distribusi

Sistem distribusi merupakan sistem yang
menyalurkan energi listrik dari gardu induk
kepada masyarakat, industri sebagai pengguna
energi listrik. Berdasarkan besarnya tegangan
listrik, jaringan  distribusi  tenaga listrik
dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu (Prabowo,
2016).

a. Jaringan Distribusi Primer

Jaringan distribusi primer atau sering disebut
Jaringan Tegangan Menengah (JTM) terletak
diantara gardu induk dengan gardu pembagi, yang
memiliki tegangan sistem lebih tinggi dari
tegangan terpakai untuk konsumen. Adapun besar
tegangan untuk jaringan distribusi primer ini
adalah 6 kV, 10 kV, dan 20 kV (standar PT.
PLN).

b. Jaringan Distribusi Sekunder

Jaringan distribusi sekunder atau dengan
istilah lain sering disebut sebagai Jaringan
Tegangan Rendah (JTR), merupakan jaringan
yang memiliki peran sebagai penyalur energi
listrik dari gardu pembagi (gardu distribusi) ke
pusat beban (pengguna energi listrik). Adapun
nilai standar tegangan untuk jaringan distribusi

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 1, 2 (2020): 21-27 22
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sekunder ini adalah 127/220 V pada sistem lama,
dan 220/380 V pada sistem baru untuk perumahan,
serta 440/550 V untuk pemakaian di sektor
industri.

B. Kapasitor

Kapasitor adalah peralatan yang digunakan
untuk  menyimpan muatan listrik.  Sebagai
akibatnya, kapasitor merupakan suatu tempat
penampungan (reservoir) dimana muatan dapat
disimpan dan kemudian diambil kembali. Aplikasi-
aplikasinya yang umum meliputi kapasitor
penampung dan Kkapasitor penghalus yang
digunakan dalam catu daya, pencampuran sinyal-
sinyal AC (arus bolak-balik) diantara tahapan-
tahapan amplifier, dan pemisah sinyal-sinyal
dalam catu daya. (Untamah, 2016).

C. Kapasitor Bank

Kapasitor bank adalah peralatan listrik untuk
meningkatkan power faktor (pf), yang terdiri dari
rangkaian-rangkaian kapasitor yang dirangkai
dalam suatu panel yang disebut panel kapasitor
bank, yang sisusun seri atau paralel dalam suatu
grup dengan lapisan logam. Dalam kapasitor bank
terdapat resistor yang berfungsi sebagai alat
internal untuk membuang sisa tegangan (Almanda
& Majid, 2019).

D. Faktor Daya

Faktor daya merupakan salah satu indikator
baik buruknya kualitas daya listrik. Faktor daya
atau faktor kerja adalah perbandingan antara daya
aktif (Watt) dengan daya semu/daya total (VA),
atau cosinus sudut antara daya aktif dan daya
semu/daya total. Peningkatan daya reaktif akan
meningkatkan sudut antara daya aktif dan daya
semu sehingga dengan daya aktif yang tetap akan
mengakibatkan peningkatan daya semu yang akan
dikirimkan.  (Tampubolon & Sjani, 2014)
menjelakan bahwa besar nilai faktor daya dapat
ditentukan dengan persamaan.

Daya Aktif
Faktor daya = cos ¢ = W

Nilai faktor daya tertinggi adalah 1. Sistem
dengan faktor daya seperti ini memiliki efisiensi
yang sangat baik dimana hal ini berarti daya
total/semu (VA) yang dibangkitkan digunakan
secara utuh pada beban resistif (Watt). Dalam hal
ini nilai daya total/ semu (VA) sama dengan daya
aktif (Watt).

Pengaruh Penggunaan Kapasitor Bank pada Penyulang
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E. Daya Listrik

(Saadat, 1999) menjelaskan bahwa terdapat
3 (tiga) jenis daya dalam sistem tenaga listrik,
yaitu:
1. Daya Aktif (P) dalam satuan Watt
2. Daya Semu (S) dalam satuan VA
3. Daya reaktif (Q) dalam satuan VAR

Daya aktif merupakan daya yang
sesungguhnya Daya ini digunakan oleh beban
untuk melakukan kerja. Daya ini menghasilkan
energi lain sebagai hasil dari kerja yang dilakukan
oleh beban. Energi lain yang dihasilkan dapat
berupa energi mekanik pada pada kipas angin,
energi cahaya pada lampu, dan energi panas pada
seterika. Satuan dari daya aktif yaitu Watt (W)
atau Horse Power (HP) dimana 1 HP setara
dengan 746 watt. (Saadat, 1999; Untamah, 2016)
menjelakan secara umum persamaan dari ketiga
jenis daya diatas dapat dituliskan sebagai berikut:

Untuk sistem 1 fasa: P =V X I X cos ¢
Untuk sistem 3 fasa: P = V X I X cos ¢ X v/3

Keterangan:

P = Daya aktif dalam satuan Watt (W)
V = Tegangan dalam satuan Volt (V)

I = Arus dalam satuan Ampere (A)
Cos ¢ = faktor daya

Daya reaktif merupakan daya yang
digunakan oleh beban induktif untuk pembentukan
medan magnet pada kumparan-kumparannya.
Adapun contoh dari beban reaktif adalah motor-
motor listrik, transformator, lampu TL, dan
peralatan listrik lainnya yang mengandung
kumparan-kumparan. Satuan daya reaktif adalah
Volt-Ampere Reaktif (VAR). (Saadat, 1999;
Untamah, 2016) menjelaskan Untuk menentukan
daya reaktif dapat dihutung menggunakan
persamaan:

Untuk sistem 1 fasa: Q =V X I X sin¢
Untuk sistem 3 fasa: Q = V x I X sin @ X V3

Keterangan:
Q = Daya reaktif dalam satuan VVolt-Ampere
Reaktif (VAR)

V = Tegangan dalam satuan Volt (V)
I = Arus dalam satuan Ampere (A)
sin ¢ = Besaran Vektor Daya

Daya semu merupakan daya yang dihasilkan
dari perkalian antara tegangan RMS (Vrwms ) dan
arus RMS (lrms). Tegangan RMS dan arus RMS
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merupakan tegangan dan arus yang mengalir pada
jaringan listrik AC. Daya semu memiliki satuan
Volt-Ampere (VA). (Gbnen, 2008; Saadat, 1999)
menjelaskan bahwa besar daya semu dirumuskan
dengan persamaan berikut:

Untuk sistem 1 fasa: S =V x I
Untuk sistem 3 fasa: S = V x I x V3

Keterangan:

S = Daya semu dalam satuan Volt-Ampere (VA)
V = Tegangan dalam satuan Volt (V)

I = Arus dalam satuan Ampere (A)

Menghitung perbaikan faktor daya suatu
kapasitor dapat menggunakan metode Segitiga
Daya. Metode segitiga daya adalah metode
perhitungan yang akan digunakan menggambarkan
bagaimana daya reaktif mempengaruhi faktor daya
dan pada jaringan ac daya semu total kva diperoleh
dengan bantuan hubungan segitiga daya. Menurut
(Sirait, n.d.) hubungan segitiga daya ditentukan
dengan persamaan berikut:

s= P2+ Q2
P=s2-¢?
Q = /g2 _ p2

Keterangan:

S = Daya semu dalam satuan VVolt Ampere (VA)
P = Daya aktif dalam satuan Watt (W)

Q = Daya reaktif dalam satuan Volt Ampere
Reaktif (VAR)

-
S (VA) Q (Var)
\t«
— - —
P (Watt)

Gambar 1. Segitiga Daya

1. METODE

Penelitian ini membahas tentang pengaruh
penggunaan kapasitor bank pada penyulang kota
PT. PLN (Persero) Rayon Meulaboh Kota.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif

Pengaruh Penggunaan Kapasitor Bank pada Penyulang
Kota di PT. PLN (Persero) Rayon Meulaboh Kota

dengan membandingkan data hasil pengukuran
pada saat kapasitor bank hidup (on) dan pada saat
kapasitor mati (off).

Pengukuran dilakukan sebanyak 7
(tujuh) kali kemudian dibandingkan pada saat
kapasitor bank on dan off. Setelah itu
dilakukan perhitungan secara matematis dan
dianalisa data yang sudah didapatkan.

A. Perhitungan Faktor Daya (cos ¢)

Faktor ~ daya  didefinisikan  sebagai
perbandingan antara arus yang menghasilkan kerja
di dalam suatu rangkaian terhadap arus total yang
masuk ke dalam rangkaian atau dapat dikatakan
sebagai perbandingan daya aktif (P) dan daya
semu (S).

Daya Aktif

Faktor d = —
axtor daya Daya Semu

Hubungan antara faktor daya (power factor)
dengan daya semu  (apparent  power)
diperkenalkan oleh kalangan industri penyedia
daya listrik, dalam upaya menyalurkan energi
listrik dari satu titik ke titik lain. Proses distribusi
daya listrik yang efektif dan efisien ini terkait
langsung biaya produksi energi listrik yang pada
akhirnya akaan dibebankan kepada pengguna
energi listrik sebagai konsumen. Hal yang
memiliki pengaruh penting dalam perpindahan
energi listrik tersebut adalah faktor daya. Untuk

mencapai efesiensi penyaluran energi yang
maksimal dengan persentae 100 %, maka
rangkaian harus memiliki nilai faktor daya

mendekati atau sama dengan 1 (Noor et al., 2017).

B. Segitiga Daya

Persamaan untuk menghitung hubungan
antara daya aktif, daya reaktif dan daya semu
dikenal dengan persamaan segitiga daya:

S = /P2 +Q?
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan beban dilakukan pada kondisi
kapasitor bank off dan on. Hal ini dilakukan untuk
melihat pengaruh penggunaan kapasitor bank pada
penyulang kota di PT. PLN (Persero) Rayon
Meulaboh  Kota.  Perbandingan  dilakukan
menggunakan data hasil pengkuran pada saat
beban puncak pukul 20.00 selama 7 (tujuh) hari.

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 1, 2 (2020): 21-27 24
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A. Daya Aktif (P) pada saat Kapasitor Bank
OFF
Tabel 1. Daya beban puncak penyulang kota pada

saat kapasitor bank OFF

Feeder |Pengukuran | Pukul '(A‘krAu)S Te(glfl\r/‘l)gan (Dk%)\/;;
I 20.00 | 54 20 1569,45
I 20.00 | 57 20 1676,37
Penvulan i 20.00 | 61 20 1794,01
é’ota g v 20.00 | 64 20 1882,24
v 20.00 | 57 20 1676,37

VI 20.00 | 50 20 12975
Vil 20.00 | 59 20 1714,77

Menghitung faktor daya (cos ¢) dari data
hasil pengukuran pada table 1 di atas. Perhitungan
dengan persamaan:

Daya Aktif
Daya Semu

Daya aktif dapat dilihat pada data hasil
pengukuran sementara daya semu dapat dihitung
dengan persamaan:

S=+v3 xV xI

Adapun perhitungan nilai faktor daya pada

pengukuran ke-1 adalah sebagai berikut:

Faktor daya =

P
COS = =
@ V3xVxI
1569,45

COS = =

= V3% 20 x 54

= 0,84

Adapun hasil perhitungan nilai cos ¢ untuk
pengukurang berikutnya dapat dilihat pada table 2
berikut.

Tabel 2. Data nilai faktor daya (cos ¢) pada hasil
pengukuran kondisi kapasitor bank OFF

Feeder | Peng Pukul '(Akr':; Te%i\\r}g);an 3(%)\//? Cos ¢
I 2000 | 54 20 156945 | 0,84
1 20.00 | 57 20 1676,37 | 0,85
| 2000 | 61 20 1794,01 | 0,85

Penyulang
Kota IV | 2000 | 64 20 1882,24 | 0,85
VvV | 2000 | 57 20 1676,37 | 0,85
VI | 20.00 | 50 20 12975 | 0,75
VIl | 20.00 | 59 20 171477 | 0,84
Rata-rata |1658.67 0,83

B. Daya Aktif (P) Pada Saat Kapasitor Bank
ON

Menghitung besar daya aktif (P) pada saat

kapasitor bank ON menghasilkan perbaikan faktor

Pengaruh Penggunaan Kapasitor Bank pada Penyulang
Kota di PT. PLN (Persero) Rayon Meulaboh Kota

daya sebesar 0,95. Daya aktif dapat dihitung
dengan persamaan:

P = V><I><c05(p><\/3

Daya aktif pada pengukuran ke-1 dengan V
= 20 kV dan Arus | = 54 kA adalah sebagai
berikut.

P = 20X54x0,95x+3
= 1777,08 kW

Dilakukan perhitungan Daya yang sama untuk
pengukuran berikutnya. Adapun hasil perhitungan daya
aktif pada saat kapasitor bank ON dapat dilihat pada
table 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan daya aktif (P) saat beban
puncak dengan kapasitor bank ON dan faktor daya 0,95

Feeder Peng | Pukul '(A‘k'::; Te?lil\r}gjan (?(?XIE)I (Cos ¢
| 20.00 54 20 1774,98 | 0,95
1l 20.00 57 20 1873,59 [ 0,95
Penyulang 11 20.00 61 20 2005,07 | 0,95
Kota \Y 20.00 64 20 2103,68 | 0,95
\ 20.00 57 20 1873,59 [ 0,95
VI 20.00 50 20 16435 | 0,95
VIl 20.00 59 20 1939,33 [ 0,95
Daya Rata-rata [1887.67

Dari table 3 diatas dapat dilihat bahwa besar
daya Aktif meningkat pada saat kapasitor bank
ON. Perbandingan daya aktif ketika kapasitor
bank OFF dan ON dapat dilihat pada gambar 1
berikut.

=@ Kapasitor OFF =lll=Kapasitor ON
2500
1500 -~
Y

1000

500

O T T T T T T 1
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 1. Grafik Perbandingan Besar Daya Aktif
ketika Kapasitor Bank OFF dan ON

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata daya aktif pada saat kapasitor ON
menigkat berbanding dengan ketika kapasitor
OFF. Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rata
daya aktif ketika kapasitor bank OFF sebesar
1658,67 kW. Sementara daya aktif ketika
kapasitor bank ON adalah sebesar 1887.67 kW.
Pesentase kenaikan nilai rata-rata daya aktif adalah
sebesar 12,1 %.
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C. Perhitungan Daya Semu

Daya semu (S) merupakan daya Yyang
dihasilkan oleh pembangkit listrik PT. PLN
(Persero). Daya ini lah yang didistribusikan kepada
pelanggan. Besar daya semu dapat ditentukan
dengan mengalikan nilai tegangan dan arus dari
hasil pengukuran.

S=VxIxv3

Dengan menggunakan formula di atas, dari
hasil pengukran ke-1, besar nilai daya semu dapat
ditentukan:

§$=20x%54x%x3
= 1868,4 kVA
Adapun data hasil perhitungan daya semu
keseluruhan dapat dilihat pada table 4 berikut.

Tabel 4. Data hasil perhitungan daya semu pada
saat beban puncak

Pengaruh Penggunaan Kapasitor Bank pada Penyulang
Kota di PT. PLN (Persero) Rayon Meulaboh Kota

1057,05
1029.60

Vil [2000 | 59 | 20 | 1714,77] 20414
Daya reaktif rata-rata

E. Daya Reaktif (Q) Pada Saat Kapasitor Bank
ON

Selanjutnya dilakukan perhitungan daya
reaktif ketika kapasitor bank ON pada saat beban
puncak. Nilai daya reaktif dapat ditentukan dengan
persamaan segitiga daya berikut.

Pengukuran ke-1

Q — /5'2 — p2
Q = /1868,42 — 1774,982

Q = 583,40 kVAR

Untuk perhitungan nilai daya reaktif pada
data pengukuran berikutnya dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Daya Reaktif kondisi kapasitor bank ON

Daya
Feeder | Pengukuran | Pukul Arus |Tegangan| o - pada saat beban puncak

®A 1 O | va) || peng | puka| | V| P VA I
i 2000 | 54 20 | 18684 9 kA | kv) | (kw) | (KVA) | (KVAR)
Il 2000 | 57 20 1972,2 I | 2000 s4 20 | 156945 | 18684 | 583,40
m 20.00 61 20 2110,6 Il | 2000| 57 20 1676,37 | 19722 | 61581
Pe'Lyéi'f " v 2000 | 64 20 | 22144 W | 2000 61 | 20 | 179401 | 21106 | 659,03
v 2000 | 57 20 19722 : : : 690’80

v 2000 T 50 20 1730 Iv | 2000] 64 20 | 188224 | 22144 ,
Vi 2000 | 59 20 20414 v | 2000 57 20 | 1676,37 | 1972,2 | 61581
Daya semu rata-rata [{1987,02 \Y| 20.00 | 50 20 1297,5 1730 540,19
vil | 2000 59 20 | 171477 | 20414 | 544,79
D. Daya Reaktif (Q) Pada Saat Kapasitor Bank Daya reakif rata-rata | 607.11

OFF

Perhitungan daya reaktif pada kondisi
kapasitor  bank  OFF  dilakukan  dengan
menggunakan persamaan segitiga daya. Besar nilai
daya reaktif adalah sebagai berikut.

Pengukuran ke-1

Q — 152 — p2
Q = /1868,42 — 1569,452
Q = 1013,77 kVAR

Untuk hasil perhitungan lengkap daya reaktif
dapat dilihat pada table 5 dibawabh ini.

Tabel 5. Daya Reaktif kondisi kapasitor bank OFF
pada saat beban puncak

Dari table 6 diatas dapat dilihat bahwa besar
daya reaktif menurun pada saat kapasitor bank
ON. Perbandingan penurunan daya reaktif ketika
kapasitor bank OFF dan ON ditunjukkan pada
gambar 2 berikut.

=@ Kapasitor OFF =fll=Kapasitor ON

1500

1000 @ W

500 _m—

0 T T T T T T 1

Peng | Pukul (klA) (k\</) P (kW) (k\S/A) (kV?AR) 1 2 3 4 5 6 7

| |2000 | 54 | 20 | 156945 | 18684 | 101377

Il |2000 | 57 | 20 | 167637 | 1972,2 | 103892 Gambar 2. Grafik Perbandingan Daya Reaktif
12000 | 61 | 20 |179401 | 21106 | 111182 pada Saat Kapasitor Bank OFF dan ON

IV | 2000 | 64 | 20 |1882.24 | 22144 | 116612

V_|2000 | 57 | 20 | 167637 19722 | 103892 Dari gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa
VI 2000 | %0 20 | 12075 | 1730 | 78063 nilai rata-rata daya reaktif pada saat kapasitor ON
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mengalami penurunan berbanding ketika kapasitor
OFF. Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rata
daya reaktif ketika kapasitor bank OFF sebesar
1029,60 kVAR. Sementara daya reaktif ketika
kapasitor bank ON adalah sebesar 607,11 kVAR.
Pesentase penurunan nilai rata-rata daya reaktif
adalah sebesar 41,03 %.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan diantaranya:

1. Penggunaan kapasitor bank yang dipasang
secara paralel pada beban penyulang kota
sangat efektif dalam meningkatkan daya aktif
dengan nilai rata-rata 1887,67 kW mendekati
daya semu rata-rata sebesar 1987,02 kVA

2. Persentase kenaikan daya aktif pada saat
kapasitor bank OFF dan ON adalah sebesar
12,1%.

3. Persentase penurunan daya reaktif pada saat
kapasitor bank OFF dan ON adalah sebesar
41,03%.

4. Penggunaan kapasitor bank pada penyulang
kota juga dapat memperbaiki nilai faktor daya
dari 0,83 menjadi 0,95.
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